BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian ini, penulis mengambil saran berupa beberapa
pion sebagai berikut:

1. kendala—kendala dalam pelaksanaan perjanjian kerja waktu tertentu antara
pekerja alih daya dan CV. Dinamika Karya Bersama ditemukan pada
pelaksanaan perjanjian kerja di CV. Dinamika Karya Bersama ialah adanya
bentuk ketidakjelasan peran dan tanggung jawab, dan bentuk tuntutan
hukum yang berupa complain dari karyawan atas ketidakpuasan dengan
perjanjian kerja yang telah dibuat.

2. Solusi penyelesaian terhadap kendala dalam pelaksanaan perjanjian kerja
waktu tertentu antara pekerja alih daya dan CV. Dinamika Karya Bersama
ialah melakukan evaluasi yang menyeluruh dan komprehensif terhadap
kontrak kerja yang telah disepakati antara pihak perusahaan dan karyawan,
guna mencari solusi terbaik dalam menyelesaikan permasalahan cuti
mendadak yang diajukan oleh karyawan. Evaluasi mendalam dilakukan
dengan mengacu kepada peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan
yang berlaku, yaitu Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, khususnya terkait hak cuti tahunan bagi pekerja

B. Saran
Dari simpulan penelitian ini, penulis mengambil saran yang diajukan
berkaitan dengan pelaksanaan perjanjian kerja di CV. Dinamika Karya Bersama

yaitu:
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1. Diharapakan CV. Dinamika Karya Bersama melakukan pengkajian
ulang secara komprehensif mengenai kendala-kendala yang sering muncul
dalam pelaksanaan perjanjian kerja tersebut.

2. Diharapkan pemilihan alternatif Solusi yang tentunya menghasilkan

keuntungan kedua belah pihak yaitu antara pemberi kerja dan pekerja
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